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Pesan Pak Kapus

Hai, anak-anakku sayang. Salam merdeka!

Ini buku-buku hebat untuk kalian agar kalian semakin cinta
membaca. Berbagai tema yang dekat dengan dunia anak-anak
Indonesia disajikan secara menarik. Kalian akan menemukan
tokoh-tokoh cerita yang aktif bergerak, menjaga lingkungan,
memanfaatkan uang dengan bijak, serta menggunakan teknologi
informasi secara bertanggung jawab.

Buku-buku ini juga dilengkapi ilustrasi yang memukau.
Karena itu, cerita-cerita di dalam buku dapat menginspirasi
kalian untuk makin sering berkreasi dan berbuat kebaikan.
Selamat membaca!

Pak Kapus (Kepala Pusat Perbukuan)

Supriyatno, S.Pd., M.A



Petunjuk Penggunaan Buku

Halo adik-adik! Buku ini memiliki tulisan awas di

halaman kiri dan tulisan braille di halaman kanan.

Buku ini juga dilengkapi dengan ilustrasi gambar
timbul dan audio membaca nyaring. Kalian dapat
memindai kode batang untuk mendengarkan
ceritanya. Jangan ragu untuk meminta bantuan

orang dewasa bila perlu, ya. Selamat membaca!



Pindai kode QR ini

untuk mendengarkan

ceritanya.
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Nubi adalah seorang anak tunanetra.
Dia suka menabung di celengan.

Celengan Nubi berbentuk rumah.
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Celengan Nubi sudah penuh.

Ketika digoyangkan, tidak terdengar lagi
suara gemericing.

Wah, Nubi jadi penasaran.

Apakah tabungannya cukup? M PR L PRI AP SR

Nubi ingin membeli seruling. AU AR




Krincing!
Nubi membongkar celengan.
Saatnya menghitung!

Celengan Nubi berisi uang koin dan uang kertas.

Bagi Nubi, semua uang berharga. e R R R R I A AL




Nubi menukarkan uang koinnya pada Pak Kumis.
Pak Kumis adalah seorang sopir truk malam.
Nubi tahu, Pak Kumis membutuhkan banyak

uang koin.




Hor-e’ Nubi punya banyak uang! . o o oo oo e eo o oo o e o oco0 o e o o M

Sebentar lagi dia bisa bermain seruling. LR ICE: N T I R AL ) g

Semua orang pasti kagum. :

Nubi pergi ke toko musik. S

Ia mengetukkan tongkatnya dengan semangat. oot

Tak tak! Tak tak! el




Penjaga toko musik menyambut Nubi dengan
senyum ramahnya.

Seruling idaman Nubi berhasil terbeli.

Nubi ingin segera memainkannya.

Dia pun melangkah cepat di jalur taktil

berwarna kuning.

Jalur itu membantu mengarahkan langkah Nubi.



Tiup! Tiup!

Sesampainya di rumah, Nubi langsung Pe et
meniup seruling.

Jari-jarinya menutup lubang sembarangan.

Bunyinya melengking kencang.

Tuiiitt! Tuiiitt!
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Nubi terus meniup.

Tuiiitt! Tuiiitt!

Tanpa sadar, Nubi sudah mengganggu tidur LR

Pak Kumis.

Pak Kumis tinggal di sebelah rumah Nubi.

Pak Kumis terbangun dengan wajah kusut.




Nubi mendengar ketukan di jendela.
Ternyata itu Pak Kumis yang marah-marah.

Nubi tak boleh meniup seruling.

Siang hari adalah waktunya Pak Kumis istirahat.




10.

Kalau begitu, kapan Nubi bisa meniup seruling? R R D A

Aha! Malam hari saja.
Itu waktunya Pak Kumis bekerja. o e LU0

Tiup! Tiup!

Tuiiitt!




11.

Sekarang ibu yang marah-marah. R
Suara seruling Nubi membangunkan seisi rumah.

Adik bayi menangis karena ulah Nubi.




12.

Nubi mencari akal. R I R U D I P

Apa yang harus dia lakukan?




13.

Bagaimana jika pintu dan jendela kamar ditutup?
Dengan begitu tak ada lagi suara yang terdengar. SR
Kucing di sebrang kamar Nubi juga bisa tertidur

dengan nyenyak.




14.

Namun, perkiraan Nubi salah.

Ada lubang udara di kamarnya.

Suara seruling masih terdengar dari luar.
Akibatnya sudah bisa ditebak.

Pak Kumis mengetuk jendela dan menyuruhnya
berhenti bermain seruling.

Dug! Dug! Dug!




15.

Mulanya, Nubi sedikit ketakutan.




16.

Namun berikutnya, Nubi jadi kesal.
Mengapa dia harus menuruti Pak Kumis.

Tidak! Nubi tetap akan bermain seruling.




17.

Keesokan harinya, Nubi kembali bermain seruling. R P D AL B
Tak peduli siang dan malam, Nubi terus meniup.

Anehnya, Pak Kumis tidak datang lagi. R o 2 S R R S




18.

Tuiiit!
Apakah sekarang Pak Kumis menyukai
permainan seruling Nubi?

Wah, Nubi jadi bersemangat.




19.

Setiap hari, Nubi meniup seruling.

Tiup! Tiup!

Bunyinya terdengar ke seluruh penjuru.

Burung, tikus, dan kucing ikut terkejut.
Nubi kira, tak ada lagi yang marah.

Namun, dugaan Nubi salah.



20.




21.

Oh, tidak! Siapa itu?

Ternyata Pak Kumis baru pulang dari luar kota.
Pak Kumis langsung mengetuk jendela kamar Nubi. IO A R IR

Dug! Dug! Dug!

Tentu saja Nubi diomeli! RS A




22.

Namun, setelah itu Pak Kumis menawarkan bantuan.
Dia mau mengajari Nubi. R DI R
Nubi terkejut.

Hah? Memangnya Pak Kumis bisa?




23.

Tutup lubang seruling dengan jari.

Tidak boleh sembarangan.

Tiup seruling pelan-pelan.

Do, re, mi, do, re, mi.

EESSSEEEEEEES
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24.

Nubi terus berlatih menutup lubang seruling L L P S IR L T LIS Lo §
dengan benar. BRI RS B R R A L R R
Lama-kelamaan, Nubi menguasai banyak lagu. N T R R A
Ibu senang melihat Pak Kumis dan Nubi P P I et

berlatih bersama. . . e . °° . $ ot . ce eee ° O




25.

Setiap sore, Nubi berduet dengan Pak Kumis.

Nubi memainkan seruling.

Pak Kumis memainkan ukulele.
Permainan mereka sangat indah.
Burung dan kucing pun ikut menikmati.
Hmm, Nubi ingin punya ukulele juga.
Berapa ya harga ukulele?

Sepertinya Nubi harus menabung lagi!






Pesan untuk Pembaca R A DR P U SO SR B TR
Halo, Adik-adik. 00 0 990,95 g O ogg.
Siapa di antara kalian yang suka menabung?
Menabung itu banyak manfaatnya. ee Tete T aed®t T ee C e tele
Salah satunya, kalian bisa membeli barang yang ve oo e . oe o
kalian butuhkan. ’ et
Ayo, mulailah menabung. A N T L S A
Tetap rajin dan semangat, ya!
Salam’ ® 0’ e’ o *
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Dian Kristiani lahir di Semarang. Lulusan Fakultas Filsafat UGM ini
tumbuh dalam keluarga yang amat suka membaca dan menyanyi.

Sebenarnya, menjadi penulis bacaan anak bukanlah cita-citanya.
Namun, saat memiliki dua buah hati, Dian suka mendongengi mereka
dengan cerita yang ditulisnya sendiri. Sejak itu, Dian memutuskan
untuk membuat anak-anak Indonesia gembira karena cerita-cerita

yang ditulisnya.
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Nubi membeli seruling
dengan uang tabungannya.
Setiap hari, dia meniup seruling itu.
Namun, Pak Kumis marah-marah.

Apa yang terjadi, ya?
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